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Kebahagiaan sering dikaitkan dengan perasaan kepuasan dan kecukupan dalam 

kehidupan. Hal ini dapat mencakup kepuasan dalam hubungan interpersonal, 

pencapaian pribadi, kesehatan fisik dan mental, dan kebebasan dalam menjalani 

kehidupan yang diinginkan. Pencapaian pribadi menjadi perbedaan antara guru PNS dan 

guru non PNS (honorer) adalah masalah gaji baik saat ini maupun pensiunan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengomparasikan tingkat kebahagiaan antara guru PNS dan guru 

non PNS (honorer). Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode Library Research. Hasil ini menunjukkan bahwa guru yang berstatus PNS 

lebih bahagia daripada guru non PNS (honorer).  
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1. Pendahuluan   

Saat ini segala bentuk kemajuan terutama dalam bidang pendidikan, begitu banyak guru atau tenaga pendidik yang belum 
mendapatkan kesejahteraan upah yang layak. Padahal ntuk mencapai sumber daya yang berkualitas bagi negara dibangun 
melalui pendidikan (Nurdin, 2021) Selaras dengan pernyataan Fauzi bahwa dalam pendidika untuk mewujudkan 
pembelajaran membutuhkan guru atau tenaga pendidik sebagai komponen yang paling utalam dalam ranah pendidikan 
(Fauzi, 2017). Di instansi pemerintahan mengenal yang namanya tenaga honorer. Perbedaan antara tenaga honorer dan PNS 
telah tertuang dalam perundang-undangan secara implisit. Tenaga honorer terangkat untuk melaksanakan tugas tertenu 
seperti guru yang terangkat secara resmi guna mengatasi kurangnya tenaga pendidik, sedangkan PNS terangkat di instansi 
pemerintahan untuk jabatan. 

Menjadi Guru berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan salah satu pekerjaan yang banyak diminati masyakat karena 
gaji atau upah yang diperoleh dianggap cukup dalam memenuhi kebutuhan pokok. Berbeda hal dengan honorer yang perlu 
perhatian khusus oleh pemerintah persoalan upah guru yang semustinya. Perbedaan upah yang terjadi antara guru non PNS 
dan PNS ini akan mempengaruhi tingkat kebahagiaan seseorang. Layaknya upah tersebut berkaitan dengan kesejahteraan 
psikologis seseorang, yang mana terpenuhinya kebutuhan tersebut maka secara psikologis akan meningkatkan kulitas 
pekerjaannya sehingga uang dianggap salah satu akses dalam merealisasikan diri untuk mencapai tingkat kesejahteraan 
psikologis.  
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2. Tinjauan Pustaka  

2.1 Pengertian Kebahagiaan 

Setiap manusia tentu menginginkan kebahagiaan dalam hidupnya (Argyle, 2001), demi meraih kebahagiaan tidak 

heran jika berbagai lapisan masyarakat berlomba-lomba dalam meraihnya (Wulandari & Widyastuti,2014). Setiap 
individu memiliki cara dalam memaknai kebahagiaan. Memiliki ketentraman jiwa, perasaan bahagia, tidak ditimpa 

kesengsaraan adalah bagian dari kebahagiaan (Bestari, 2015). Aristoteles memaknai kebahagiaan itu sebagai akhir 
dari tujuan hidup (Franklin, 2010). Sedangkan menurut Greenberg dan Avigor (2011) menjelaskan kebahagiaan itu 
tentang bagaimana cara menjalani kehidupan yang kita miliki berlandaskan nilai-nilai kehidupan. Seligman (2005) 

menyatakan kebahagiaan merupakan keadaan dimana aktivitas yang mengacu pada respon emosi positif dalam diri. 
Diantara faktor-faktor yang membuat orang bahagia seperti uang, status sosial, status pernikahan, kesehatan, 

pendidikan, agama serta religiusitas seseorang (Seligman, 2002). 

2.2 Pengertian Guru PNS  

Menurut peraturan pemerintah No. 49 Tahun 2005 Pasal 1 (1) disebutkan bahwa guru terdiri dari guru yang berstatus 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan guru honorer atau yang biasa disebut dengan guru non PNS (Meiza, 2017). Guru berstatus 

PNS merupakan guru yang diangkat oleh negara dan memiliki status sebagai aparatur sipil negara (Nugraheni, D., & 
Sugiyanto, F, 2019). Mereka dipekerjakan untuk menjalankan tugas pelayanan administrasi publik sesuai jabatan yang 
diemban. Guru PNS merupakan guru yang telah memiliki surat keputusan dari dinas pendidikan atau pemerintah dan 

mendapatkan gaji yang sudah menjadi anggaran dari APBN dan juga APBD, gaji mereka akan disesuaikan dengan golongan 
pangkat mereka. Selain itu mereka juga memiliki hak seperti: gaji, tunjangan dan fasilitas, cuti, jaminan pensiun dan 

jaminan hari tua, perlindungandan pengembangan kompetensi. 

2.3  Pengertian Guru non PNS  

Sedangkan guru non PNS merupakan seorang pendidik yang belum memiliki status sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
(Utami, 2019). Mereka biasanya dipekerjakan oleh lembaga pendidikan untuk mengatasi kekurangan pegajar dengan 
kondisi kontrak kerja yang terbatas (Haryanto, 2018). Guru non PNS digaji oleh lembaga atau yayasan sesuai dengan beban 

kerja guru terebut. 

3. Metodologi  

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Library Research dengan mengumpulkan hasil dari 
teori-teori yang peneltian yang telah dilakukan, meriview, membaca, menelaah, dengan mencari sumber-sumber bahan 
tertulis barupa artikel maupun jurnal yang relevan dengan permasalahan yang dibahas. 

4. Hasil  

Pada umumnya banyak faktor yang mempengaruhi tingkat kebahagiaan seseorang antara lain yang terikat dengan guru 
adalah uang, status pekerjaan dan juga optimisme akan masa depan (Saligman, 2002). Contoh awal perasaan bahagia sesoran 
akan mempengaruhi kinerja seseorang. Penelitian yang dilakukan oleh Zare, Torkan & Heidari (2014) menunjukkan bahwa 
karyawan yang merasa bahagia akan totalitas dalam bekerja tanpa memandang penghasilan. Meskipun pendapatan memiliki 
hubungan positif, pada kenyataannya banyak honorer yang terjebak dalam kondisi tidak bahagia. Penelitian Arfa, Kandou, & 
Munayang (2013) menemukan hasil 85 dari 102 guru honor tidak puas terhadap honorium yang diterima. Akibatnya 
mengalami depresi disebabkan honorium < 500.000 perbulan, tidak memiliki pekerjaan sampingan, dan masa kerja yang 
kurang. Penelitian sejenis terkait permasalahan guru non PNS dilakukan oleh Issom & Mukbah (2017) dengan 55 uji sampel 
menemukan hasil bahwa honorium yang rendah didukung dengan fasilitas yang tidak memadai menyebabkan guru non PNS 
mengalami depresi kerja. Hasrurahman (2012) mengungkapkan dalam hasil penelitiannya menemukan bahwa guru non PNS 
rentan mengalami stress akibat beban kerja berlebih yang tidak sebanding dengan pendapatan. 
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Dalam penelitian lain tingkat kebahagiaan dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Kepuasan kerja yang tinggi akan meninggkatkan 
kinerja yang tinggi (Buragohain, Hazarika, 2015). Penelitian Takashi, Anthony, dan Darren (2016) memperlihatkan temuan 
bagaimana pendapatan mampu meningkatkan kebahagiaan individu dimana faktor uang salah satunya. Guru PNS dan non 
PNS (honorer) terlihat perbedaan yang sangat tinggi perihal pendapatan mereka. Hal ini memperlihatkan perbedaan 
mencolok pendapatan guru PNS dan guru non PNS dimana guru non PNS hanya memiliki gaji dibawah atau sama Rp. 500.000 
sedangkan gaji guru PNS diatas atau sama Rp. 3.000.000. Secara tidak langsung perbedaan gaji ini yang dapat mempengaruhi 
status sosial seseorang.  Walaupun demikian banyak faktor lainnya yang membaut orang bias bahagia. Temuan Setiawan 
(2014) menunjukkan bahwa guru non PNS (honorer) tetap bahagia meskipun honorium yang diterima rendah. Tentu sebagai 
guru non PNS memiliki cara dalam menghadapi situasi dan keadaan ini, seperti mendekatkan diri kepada Tuhan, 
meningkatkan rasa syukur, bersabar, ikhlas dan juga menjalin hubungan dengan kolega (Amrin & Dinarprastisti, 2017) dalam 
menerima profesi sebagai guru non PNS (Nursheka, 2018). 

Adanya fakta temuan hasil penelitian di atas bertujuan untuk mengomparasikan dari hasil riset sebelumnya. Sedang 
kelebihan dari riset ini, peneliti mengetahui bahwa guru non PNS cendrung mengalami depresi yang disebabkan upah 
(honorium) mengajar yang rendah. Selaras dengan fakta di lapangan, hasil riset Setiyawan (2017) dengan sampel guru PNS 
dan guru non PNS sebanyak 150 dimana masing-masing berjumlah 75 sampel menemukan hasil adanya perbedaan 
kebahagiaan yang cukup signifikan antara guru PNS dan guru non PNS dimana guru yang berstatus PNS lebih merasa bahagia 
dari guru non PNS. Hasil dari penelitian Latif (2016) menemukan bahwa orang yang memiliki pendapatan lebih tinggi dari 
kelompok lainnya maka kebahagiaannya ikut meningkat. Salah satu bentuk upaya yang musti pemerintah perhatikan adalah 
persoalan kesejahteraan guru khususnya non PNS. Prioritas utama melihat gaji guru yang tinggi akan berdampak pada kinerja 
guru dalam proses pembelajaran. Karena gaji (uang) dapat mempengaruhi kebahagiaan dan profesionlitas seseorang dalam 
bekerja (Firman 2020). 

Membicakan kesejahteraan guru, sebenarnya hal yang diinginkan para guru tidak selalu masalah besarnya gaji, melainkan 
ada faktor lain yang mendukung seperti kenyamanan pribadi, kondisi lingkungan kerja, rekan kolega (Meiza, 2017).Dalam hal 
ini, antara guru yang berstatus PNS dan non PNS terdapat poin penting yang perlu diperhatikan diluar kondisi kehidupan 
sosial dan keuangan yaitu bentuk rasa terimakasih individu atas pengalaman yang telah dilalui dalam perwujudan 
kebersyukuran. Meskipun memiliki pendapatan yang rendah dan faktor ekternal tidak mendukung, sebagai guru tetap 
menanamkan kebersyukuran dalam diri dan senantiasa bahagia menjalani pekerjaan (Putri, Sukarti, Rachmawati, 2016). 
Selaras dengan riset yang dilakukan oleh Wivliet, Richie, Luna, & Van Tongeren (2018) terhadap 181 sampel dengan hasil 
yang diketahui bahwa kebersyukuran merupakan variable tertinggi dalam memprediksi kebahagiaan. 

Perbedaan kebahagiaan guru PNS dan non PNS (honorer) sangat terlihat jelas dimana guru PNS lebih bahagia dari guru non 
PNS baik dari segi materi maupun nonmateri. Akan tetapi masih ada guru non PNS yang memiliki tingkt kebahagiaan sedang 
dan ada juga yang memiliki tingkat kebahagiaan tinggi. Perbedaan ini tentu dipengaruhi banyak hal, meskipun dalam 
penelitian ini yang terlihat berbeda akan tetapi banyak faktor lain seperti lingkungan kerja, status social (profesi guru), 
kebersyukuran juga mampu mempengaruhi tingkat kebahagiaan individu.  

5. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kebahagiaan 
yang dimiliki oleh guru PNS dengan kebahagiaan guru non PNS (honorer). Meskipun riset penelitian sebelumnya menemukan 
fakta ada guru yang memiliki tingkat kebahagiaan yang relatif sedang, namun guru yang berstatus PNS kebih bahagia 
daripada guru yang berstatus non PNS (Honorer). 

Implikasi penelitian ini untuk lemabaga dan kepemerintahan agar lebih memperhatikan kesejahteraan guru khususnya guru 
non PNS melainkan banyak hal lain yang dapat diperoleh untuk mencapai tingkat kebahagiaan dan tidak berpaku pada jumlah 
gaji. Untuk penelitan selanjutnya dengan mengambil berbagai subjek penelitian lebih banyak dan bervariatif agar bisa 
mewakili guru-guru di daerah peneliti khsusunya dan masyarakat pada umumnya. 
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